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KONSEP DASAR PERILAKU 

 
Dr. Hartini, S.E., M.M 

STKIP Pembangunan Indonesia Makassar 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sosial, setiap individu berperilaku dengan sifat dan 

karakteristik masing-masing baik dalam hal kepribadian, sikap, kecakapan, 

bakat, kepandaian maupun minat. Perilaku timbul sebagai akibat dari 

adanya stimulus tertentu yang dialami seseorang baik yang berasal dari 

dalam diri maupun yang berasal dari lingkungannya. Perilaku manusia ada 

yang timbul secara sadar dan ada pula yang tak sadar Mekanisme perilaku 

terdiri atas dua aliran yaitu aliran behaviorisme dan aliran holistik. Di 

dalam berorganisasi, individu berkumpul dengan perilaku masing-masing 

serta karakteristik yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, perilaku organisasi 

merupakan suatu wadah untuk belajar memahami berbagai perilaku dan 

mempelajari cara-cara dalam menyelesaikan persoalan yang kemungkinan 

timbul karena perbedaan perilaku tersebut. 

Bab ini menguraikan materi mengenai konsep dasar perilaku yang 

terdiri dari konsep perilaku, jenis-jenis perilaku manusia yang terdiri atas; 

perilaku sadar; perilaku tak sadar; perilaku tampak; perilaku tak tampak; 

perilaku sederhana; perilaku kompleks; perilaku afektif, kognitif, dan 
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A. PENDAHULUAN   
Studi Perilaku Organisasi mencakup studi tentang organisasi dari 

berbagai sudut pandang, metode, dan analisis. Setiap kali orang 

berinteraksi dalam organisasi, banyak faktor yang berperan. Studi perilaku 

organisasi mencoba memahami dan memodelkan faktor-faktor ini. Seperti 

semua ilmu sosial, studi organisasi berusaha untuk mengontrol, 

memprediksi dan menjelaskan. Terdapat beberapa kontroversi mengenai 

etika mengendalikan perilaku pekerja. Dengan demikian, perilaku 

organisasi dan psikologi Industri terkadang dituduh sebagai salah satu alat 

yang berkuasa dan bertanggung jawab. Terlepas dari tuduhan itu, perilaku 

organisasi dapat memainkan peran utama dalam pengembangan dan 

kesuksesan organisasi. Tujuan dari para ahli perilaku organisasi adalah 

untuk merevitalisasi organisasi dan mengembangkan konseptualisasi 

kehidupan organisasi yang lebih baik. Para ahli yang mempelajari 

mengenai perilaku organisasi harus dengan hati-hati mempertimbangkan 

asumsi level yang dibuat dalam teori dan membantu manajer dalam 

memahami perilaku manusia di tempat kerja (Febrianty et al., 2020). 
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A. PENDAHULUAN 
Perusahaan atau organisasi yang maju tentu didukung oleh sumber 

daya manusia (SDM)  yang memiliki kemampuan yang baik. Tidak hanya 

didukung oleh sumber daya modal dan finansial, SDM juga menjadi faktor 

utama. Selain tingkat kemampuan hardskill dan softskill yang harus dimiliki 

oleh SDM secara baik, perilaku atau attitude juga menjadi hal yang sangat 

penting guna mendukung kinerja dan juga kerja sama tim di dalam 

organisasi. 

Organisasi sangat perlu melihat dan memahami setiap perilaku 

individu dalam keseharian. Memahami perilaku organisasi berarti sama 

halnya dengan organisasi juga harus memahami perilaku para anggota 

organisasi. Tim dalam organisasi butuh dipahami, baik secara personal 

(individu) maupun secara kelompok.  

Kinerja atau perilaku dalam setiap organisasi tentu akan berbeda satu 

sama lain. Keberadaan anggota tim baru atau budaya yang ada dalam 

organisasi akan memberi warna bagaimana setiap individu berperilaku. 

Sehingga jika kita telaah, ketika kita ingin membahas, memahami perilaku 

organisasi, tidak serta merta secara global kita melihat perilaku organisasi. 
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organisasi, tidak serta merta secara global kita melihat perilaku organisasi. 

Namun, secara lebih sempit lagi, secara individu harus kita pahami 

bagaimana para anggota organisasi itu berperilaku.  

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan  apa yang dimaksud dengan perilaku individu dalam 

organisasi ?  

2. Bagaimana pentingnya peningkatan karakter individu dalam organisasi? 

3. Jelaskan, jenis karakteristik individu ?  

4. Apa yang dimaksud dengan bahwa setiap manusia berbeda 

perilakunya karena kemampuannya tidak sama. Jelaskan? 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai perilaku individu dalam 

organisasi akan membawa pengaruh bagi kemajuan organisasi ? 
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A. PENDAHULUAN 
“Anda harus memperlakukan karyawan anda dengan hormat dan 

bermartabat sekalipun di perusahaan paling otomatis di dunia karena 

anda membutuhkan kekuatan pikiran manusia. Kekuatan pikiran manusia 

inilah yang membawa pada inovasi. Jika anda mengharapkan pikiran 

berkualitas tinggi bekerja untuk anda maka anda harus melindungi rasa 

hormat dan martabat tersebut”, MR. N.R. Narayana Murthy, Ketua 
Emeritus, Infosys Ltd. (Febrianty et al., 2020). 

Dalam sebuah organisasi, pekerja/karyawan yang puas pastinya akan 

melaksanakan hal baik yang mendukung pemimpin dalam mencapai 

tujuan, sementara itu yang tidak puas pastinya tidak mendukung 

pemimpin dalam mencapai tujuan organisasi dan bersikap negatif. Dengan 

adanya pengaruh tiga dimensi dari kepemimpinan transformasional akan 

lebih meningkatkan kepuasan pegawainya sehingga mampu 

menumbuhkan perasaan senang, penghargaan, perhatian, dan adanya 

motivasi dalam memunculkan ide untuk aktualisasi diri. Sebuah 

perusahaan tidak terlepas apakah yang mencari laba ataupun tidak, 

tentunya memerlukan sekelompok manusia untuk menjalankan segala 
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KREATIVITAS DAN INOVASI PEGAWAI 

DALAM ORGANISASI 

 
Indi Ramadhani, S.E., M.M 

Universitas Siliwangi 

 

A. PENDAHULUAN   

Kreativitas sangat penting dalam organisasi, untuk tim dan individu, 

dan untuk lingkungan. Kreativitas juga baik untuk perekonomian. 

Munculnya ekosistem digital kreatif, media, dan konten kreatif berkumpul 

di ruang digital telah memungkinkan ide dan informasi untuk diglobalisasi 

dengan cepat, membuka potensi pertumbuhan ekonomi kreatif. Semakin 

terhubung orang-orang, semakin besar permintaan akan konten, barang, 

dan layanan kreatif yang berkualitas. Kreativitas juga penting untuk 

kepemimpinan. Kreativitas adalah keterampilan paling penting bagi para 

pemimpin, ungkap sebuah penelitian IBM tahun 2010 terhadap 1.500 CEO. 

Mereka yang memilih kreativitas sebagai salah satu dari tiga ciri 

kepemimpinan puncak, hingga 20% lebih cenderung mengejar inovasi 

melalui perubahan model bisnis. Menjadi kreatif sangat penting bagi para 

pemimpin bisnis. Seperti yang dinyatakan dalam laporan IBM: "Untuk 

beroperasi lebih efektif dalam lingkungan yang tidak stabil, para pemimpin 
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A. PENDAHULUAN 
Individu memiliki berbagai macam sikap tentang pekerjaannya. Ketika 

orang berbicara tentang sikap karyawan, yang mereka maksud adalah 

kepuasan kerja, yang menggambarkan perasaan positif tentang suatu 

pekerjaan, yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya. Seseorang 

dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif 

terhadap pekerjaannya, sedangkan orang dengan tingkat kepuasan kerja 

yang rendah memiliki perasaan yang negatif. Kepuasan kerja merupakan 

salah satu topik yang banyak mendapat perhatian.
1
 Sejak sebagian peran 

manusia tergantikan oleh mesin sebagai dampak dari revolusi industri dan 

terfragmentasinya pekerjaan.
2
   

 

                                                           
1
 Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge, Katherine E. Breward.2018. Essentials 

of organizational behaviour - Canadian edition. Pearson. Canada 
2
 Gruneberg, Michael M. Understanding job satisfaction. Macmillan. London. 

1979. 
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A. PENDAHULUAN 

Kehadiran konflik dalam suatu organisasi menjadi hal penting untuk 

diperhatikan. Hal ini menyebabkan manajemen perlu melakukan 

penanganan yang tepat, bahkan sebelum konflik itu benar-benar terjadi. 

Konflik tidak hanya menjadi tanggung jawab para praktisi Public Relations 

di perusahaan (humas organisasi) sebagai juru komunikasi, tetapi 

merupakan tanggung jawab dan kewajiban seluruh anggota organisasi 

yang berada di dalamnya untuk mengelola dan meminimalisasi potensi 

terjadinya konflik yang bersifat destruktif.  

Konflik berasal dari kata kerja latin “configere” yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial 

antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) di mana salah satu pihak 

berusaha menyingkirkan pihak lain dengan membuatnya tidak berdaya.  

De Dreu (Amir, 2017:126) mendefinisikan bahwa konflik merupakan 

proses di mana satu pihak menganggap bahwa kepentingannya ditentang 

atau dianggap negatif oleh pihak lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa konflik 
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A. PENGERTIAN MOTIVASI 
Setiap organisasi pastilah mempunyai tujuan yang harus diwujudkan. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa, dalam pencapaian tujuan yang efektif, 

perlu adanya keterlibatan orang-orang yang memiliki motivasi tinggi 

(Turabik, Baskan, 2015). Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut 

motivasi (motivation) atau motif, antara lain kebutuhan (need), desakan 

(urge), keinginan (wish), dan dorongan (drive). Motivasi merupakan hal 

yang mendasar bagi manusia untuk membuat pilihan dan berkehendak 

atau berperilaku. Oleh karena itu, perlu memahami teori motivasi. 

Psikolog menyebutkan pentingnya motivasi karena berkaitan perilaku 

manusia, dengan memperkenalkan konsep motif (Campbell, 1985). Motif 

didefinisikan sebagai kekuatan apa pun yang timbul secara sadar atau 

tidak sadar menimbulkan perilaku, memberikan kesinambungan, dan 

mengarahkan perilaku. Kirel (2015) mendefinisikan motivasi sebagai 

proses untuk bertindak sebagai efek insentif dari suatu motif. Motif 

diartikan sebagai jumlah upaya untuk membujuk satu atau lebih orang 

secara progresif menuju aktivasi ke arah tertentu (objek atau tujuan) (Eren, 

2004). Motivasi dijelaskan dengan cara berbeda dalam banyak teori tetapi 
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A. PENDAHULUAN  

Era industri 4.0 dan Society 5.0 dimana era industri 4.0 menekankan 

pada kecerdasan buatan sedangkan fokus Society 5.0 adalah pada 

manusianya yang membuat keseimbangan antara kemajuan ekonomi 

dengan penyelesaian masalah-masalah sosial melalui sistem yang sangat 

menghubungkan antara dunia nyata dan dunia maya. Adopsi teknologi 

dilakukan secara besar-besaran telah membentuk sistem sosio-ekonomi 

dan membuatnya menjadi lebih kompetitif. Dalam rangka menjaga 

lingkungan yang kompetitif ini, perusahaan pun berlomba untuk 

meningkatkan kinerja karyawan mereka. Oleh karena itu, sistem 

penghargaan karyawan menjadi sangat penting dan memberi keunggulan 

kompetitif pada perusahaan yang dapat terus meningkatkan kinerja 

karyawannya. Dengan kata lain, pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang memadai diharapkan dapat meningkatkan daya saing perusahaan  

dengan perusahaan lainnya yang sejenis atau dalam industri yang sama.  
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A. PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan manusia sehari-hari tidak terlepas dari yang namanya 

perencanaan dan pembuatan keputusan. Secara sadar maupun tidak sadar 

maupun secara langsung dan tidak langsung manusia sering melakukan 

perencanaan dalam mencapai tujuannya dan mengambil keputusan dalam 

setiap langkahnya. Setiap organisasi pun tidak terlepas dari yang namanya 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Organisasi tanpa perencanaan 

ibarat orang yang melakukan terjun payung tanpa menggunakan parasut. 

Atau seperti seorang eksekutif berkata bahwa apa yang tidak 

direncanakan hari ini tidak akan terlaksana besok. Perencanaan terjadi di 

semua tipe kegiatan. Perbedaan pelaksanaan adalah hasil tipe dan tingkat 

perencanaan yang berbeda pula. Perencanaan dalam organisasi adalah 

esensial (perlu sekali), karena dalam kenyataannya perencanaan 

memegang peranan lebih dibanding fungsi-fungsi manajemen lainnya. 

Fungsi-fungsi pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sebenarnya 

hanya melaksanakan keputusan-keputusan perencanaan. 
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6. Secara garis besarnya proses pengambilan keputusan terdiri atas 3 

tahap. Sebutkan dan jelaskan tahap-tahap pengambilan keputusan 

tersebut! 
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A. PENDAHULUAN   
Kelompok merupakan gabungan dari beberapa pemikiran, perasaan, 

dan perilaku individu. Keberagaman pola perilaku  tersebut akan 

terakumulasi menjadi perilaku kelompok dalam organisasi. Jalannya 

organisasi, dan ketercapaian tujuan organisasi akan bergantung pada arah 

perilaku kelompok dalam organisasi. Oleh karena itu perlu dipahami 

bagaimana kelompok ini memiliki perilaku khas, dinamika yang terjadi, 

dan bagaimana menghadapi dinamika kelompok, agar roda organisasi 

tidak  terhambat perjalanannya.  

Pada Bab ini akan dibahas kembali peran kelompok sebagai kerangka 

perilaku individu dalam kelompok. Selanjutnya pembahasan akan 

difokuskan kepada dinamika perilaku kelompok, arah perilaku kelompok, 

perilaku kelompok yang efektif, dan faktor – faktor yang berpengaruh 

pada dinamika perilaku kelompok.  Pada akhir bab akan disajikan delapan 

komponen yang perlu diperhatikan agar dinamika kelompok menjadi 

perilaku kelompok yang efektif.  
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A. PENDAHULUAN   

Organisasi merupakan sekumpulan entitas, individu yang berkumpul 

secara formal untuk mencapai tujuan bersama (Pangarso, 2014, 2016) . 

Perubahan merupakan sesuatu yang hampir pasti dihadapi oleh organisasi. 

Pada era revolusi industri 4.0 bahkan society 5.0 organisasi secara umum 

harus dikelola sesuai dengan karakteristik jaman pada saat organisasi 

tersebut ada (Pangarso et al., 2020). Saat ini ada pada situasi dan kondisi 

bahwa teknologi khususnya yang terkait dengan digital berkembang 

dengan sangat pesat (cepat), atau yang dinamakan terjadi suatu disrupsi 

teknologi. Perubahan teknologi yang sangat cepat ini berdampak pada 

organisasi bahkan hampir seluruh aspek kehidupan manusia di bumi. Oleh 

karena itu organisasi sebaiknya dapat merespon dengan tepat (mengelola 

organisasinya melalui perubahan) sehingga dapat menyesuaikan diri 

(berubah), ‘bertahan hidup’ (survive) serta terus berkinerja baik bahkan 

unggul bersaing.  
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A. PENDAHULUAN 

Pengaruh pemimpin sangat luar biasa, ia dapat menggerakkan 

usahanya untuk mencapai tujuan dan perubahan ke arah yang lebih baik, 

atau sebaliknya ia akan membawa kegagalan. Oleh karena itu wajar jika ia 

melakukan perubahan kebijakan demi akselerasi terhadap tujuan yang 

diinginkan. Persoalannya adalah, tidak semua orang dapat memimpin 

dengan baik meskipun didukung oleh sumber daya yang ada, sebab 

pemimpin dalam melaksanakan fungsi-fungsinya sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain pendidikan, pengalaman, kepribadian, 

situasional, dan kemampuannya mengendalikan isu-isu yang relevan 

dengan keputusan. 

Namun perlu juga dipahami, pemimpin bukanlah manusia super yang 

menguasai semua bidang pekerjaan, tapi bagaimanapun juga ia harus 

mampu mengelola dan memberdayakan sumber daya yang ada, 

khususnya sumber daya manusia dengan teknik-teknik yang baik, sehingga 

karyawan dapat mengikuti irama yang diinginkannya dengan 
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A. PENDAHULUAN   
Tujuan Instruksional, Setelah mempelajari Bab ini tentang Kedisiplinan 

dan Komitmen Kerja, maka diharapkan mampu :  

1. Memahami tentang pentingnya disiplin kerja dan pembinaan disiplin 

2. Memahami tentang manajemen disiplin kerja dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja 

3. Memahami perkembangan digitalisasi disiplin SDM. 

4. Memahami tentang komitmen kerja, dan jenis-jenis komitmen kerja. 

5. Memahami tentang faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen kerja 

 

Kedisiplinan dan Komitmen Kerja merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan oleh organisasi untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan, karena akan mempengaruhi motivasi kerja dan produktivitas, 

serta kinerja / sumber daya manusia (SDM).  

Organisasi sangat penting untuk menerapkan disiplin kerja, adanya 

disiplin kerja yang tinggi akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan kerja di organisasi, sehingga memperoleh hasil 

yang lebih maksimal. Sementara itu, bagi SDM, adanya disiplin kerja dapat 
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A. PENDAHULUAN 
Suatu organisasi dibentuk tentu karena adanya suatu tujuan yang 

ingin dicapai. Sehingga untuk menilai keberhasilan suatu organisasi dapat 

dilihat dari kemampuan organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.  Keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuannya tersebut sangat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar organisasi 

namun berpengaruh terhadap organisasi dan budayanya. Termasuk faktor 

eksternal antara lain, pertumbuhan demografis, sosial dan ekonomi, 

bahkan termasuk kecenderungan global yang semakin kompetitif adalah 

termasuk faktor eksternal yang dapat mempengaruhi budaya organisasi. 

Sedangkan faktor internalnya, antara lain meliputi sumber daya internal 

yang dimiliki dan diperlukan untuk mewujudkan kinerja organisasi.  

Budaya organisasi bisa tumbuh dan berkembang dengan menanamkan 

melalui proses pembelajaran dan pengalaman. Budaya organisasi akan 

tumbuh melalui proses evolusi dari gagasan yang dimunculkan oleh 

pendiri organisasi dan selanjutnya ditanamkan kepada para pengikutnya. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam bagian setiap sub bab akan dijelaskan beberapa teori yang 

berkaitan dengan pemahaman teori pembelajaran, kepribadian, persepsi, 

sikap dan motivasi. Pembelajaran mengenai perubahan perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman. Kepribadian yang perlu dipelajari berupa cara 

berinteraksi  individu yang akan membentuk perilaku di dalam dirinya. 

Persepsi memahami cara sudut pandang seseorang terhadap perubahan 

lingkungan. Dalam sikap mempelajari sebuah keadaan yang dapat 

dievaluasi terhadap sesuatu objek, individu atau kejadian tertentu. 

Sedangkan dalam bagian perilaku individu terakhir terdapat motivasi yang 

timbul dari beberapa rangkaian yang dapat menggerakkan atau 

mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan. 
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A. PENDAHULUAN 

Bila dicermati budaya masyarakat dinegara manapun dalam hal 

menyampaikan aspirasi selalu dilakukan dengan budaya kekerasan 

terutama dalam menuntut suatu keadilan pada pemerintah. Sekalipun 

tindakan dalam menuntut keadilan dilakukan tanpa mengindahkan unsur-

unsur ketertiban social, hal ini dilakukan oleh semua demonstran yang 

berunjuk rasa terhadap keadaan suatu masyarakat. Sejatinya budaya 

mengacu pada norma perilaku, keyakinan, ideologi, bahasa, ritual dan 

merupakan kerangka kognitif yang berisi sikap, nilai, norma perilaku dan 

ekspektasi yang dimiliki oleh anggota organisasi. Organisasi dalam tulisan 

ini adalah sebuah Lembaga Pendidikan yang didalamnya ada pembelajaran 

merupakan proses perubahan perilaku dan pengetahuan peserta didik dari 

yang belum tahu menjadi tahu.  

Namun ada yang sangat meresahkan hati dan pikiran ketika 

Pendidikan tidak membawa perubahan sikap dan perilaku pada peserta 

didik ketika terjun dilapangan menyuarakan aspirasi masyarakat. Nilai-nilai 
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A. PENDAHULUAN 
Komunikasi  merupakan hal yang amat penting  dalam perilaku 

organisasi. Komunikasi tidak hanya sekedar  proses penyampaian 

informasi  yang simbol-simbolnya dapat dilihat, didengar dan dimengerti, 

tetapi proses penyampaian informasi  secara keseluruhan termasuk 

didalamnya perasaan dan sikap dari orang yang menyampaikan informasi 

tersebut.  Pada umumnya seseorang menangkap hanya informasinya saja  

dan melupakan bagaimana perasaan dan sikap dari orang  yang  

mempunyai informasi tersebut. Informasi adalah berasal dari proses 

pemikiran seseorang dan didalamnya pemikiran tersebut akan melibatkan 

perasaan.  Demikian pula ketika informasi yang dihasilkan  dari proses 

berpikir tadi ingin disampaikan kepada orang lain, orang tersebut akan 

mempertimbangkan  perasaan dan sikap yang tepat sehingga informasi itu 

membentuk  pengertian  yang sama pada penerima informasi. 

Didalam praktek perilaku organisasi, komunikasi yang efektif 

merupakan prasyarat terbinanya  kerja sama yang baik untuk mencapai 

tujuan organisasi. Walaupun demikian  komunikasi akan tetap merupakan 

persoalan  yang besar yang seharusnya dihadapi oleh setiap organisasi, 
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